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Abstrak
Hipertensi merupakan faktor risiko utama penyakit kardiovaskular yang dapat dipengaruhi oleh asupan natrium dan tingkat stres. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan tingkat asupan natrium dan stres dengan tekanan darah pada karyawan bagian produksi PT Eurochair Internusa. Penelitian menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional pada 74 responden yang dipilih secara purposive sampling. Asupan natrium diukur menggunakan Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ), tingkat stres menggunakan kuesioner DASS-21, dan tekanan darah diukur menggunakan sphygmomanometer digital. Analisis data dilakukan dengan uji korelasi Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara asupan natrium dengan tekanan darah sistolik (p=0,003; r=0,344), tetapi tidak dengan tekanan darah diastolik (p=0,379; r=0,104). Tingkat stres tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan tekanan darah sistolik (p=0,336; r=0,113), tetapi berhubungan secara signifikan dengan tekanan darah diastolik (p<0,001; r=0,407). Temuan ini menunjukkan bahwa pembatasan asupan natrium dan pengelolaan stres kerja merupakan strategi pencegahan penting untuk mengendalikan tekanan darah pada pekerja bagian produksi industri.
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Analysis of the Relationship Between Sodium Intake and Stress Levels and Blood Pressure Among Production Employees at PT Eurochair Internusa 
Abstract
Hypertension is a major risk factor for cardiovascular disease and can be influenced by sodium intake and stress levels. This study aimed to analyze the relationship between sodium intake, stress levels, and blood pressure among production department employees at PT Eurochair Internusa. An analytical observational study with a cross-sectional design was conducted, involving 74 respondents selected through purposive sampling. Sodium intake was assessed using the Semi-Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ), stress levels were measured using the DASS-21 questionnaire, and blood pressure was measured using a digital sphygmomanometer. Data were analyzed using Spearman’s rank correlation test. Results showed a significant association between sodium intake and systolic blood pressure (p=0.003; r=0.344), but not with diastolic blood pressure (p=0.379; r=0.104). Stress levels were not associated with systolic blood pressure (p=0.336; r=0.113), but showed a significant association with diastolic blood pressure (p<0.001; r=0.407). These findings indicate that limiting dietary sodium and managing occupational stress are critical preventive strategies for blood pressure control among industrial production workers.
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PENDAHULUAN 
Tekanan darah merupakan tekanan yang ditimbulkan oleh aliran darah terhadap dinding arteri akibat kerja pompa jantung (Basruddin et al., 2021). Menurut pedoman American College of Cardiology/American Heart Association, tekanan darah dikategorikan normal apabila tekanan sistolik kurang dari 120 mmHg dan tekanan diastolik kurang dari 80 mmHg (Whelton et al., 2018). Sementara itu, pedoman European Society of Hypertension mengelompokkan tekanan sistolik 120–129 mmHg dan tekanan diastolik 80–84 mmHg sebagai tekanan darah normal (Mancia et al., 2023). Tekanan darah yang terus meningkat melampaui batas normal memerlukan evaluasi lebih lanjut karena dapat berkembang menjadi hipertensi.
Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan permasalahan kesehatan global yang sering tidak menunjukkan gejala, tetapi dapat menimbulkan komplikasi berat, antara lain penyakit jantung, stroke, dan kerusakan ginjal. Secara global, diperkirakan 1,4 miliar orang dewasa berusia 30–79 tahun mengalami hipertensi pada tahun 2024. Sekitar 44% penderita belum menyadari kondisinya dan hanya sekitar 23% penderita yang tekanan darahnya terkendali (World Health Organization [WHO], 2025a).
Secara global, sekitar 33% orang dewasa berusia 30–79 tahun mengalami hipertensi (WHO, 2025a). Di Indonesia, Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan prevalensi hipertensi berdasarkan pengukuran tekanan darah sebesar 29,2% pada penduduk berusia ≥15 tahun dan 30,8% pada penduduk berusia ≥18 tahun. Pada kelompok usia ≥15 tahun, Jawa Timur termasuk tiga provinsi dengan prevalensi tertinggi, yaitu 32,8% (SKI, 2023). Data tersebut menegaskan bahwa hipertensi masih menjadi masalah penting pada kelompok usia produktif dan wilayah tempat penelitian dilakukan.
Usia produktif merupakan periode kehidupan ketika individu memiliki tingkat aktivitas yang lebih tinggi serta tanggung jawab untuk menghadapi berbagai tuntutan sosial, ekonomi, dan pekerjaan yang lebih kompleks (Hardin & Manao, 2024). Tingginya tuntutan dan beban pekerjaan pada fase ini dapat memicu risiko stres kerja yang berpotensi menimbulkan permasalahan kesehatan apabila tidak disertai dengan penerapan gaya hidup sehat (Marlita et al., 2022). Rendahnya penerapan perilaku hidup sehat, seperti kurangnya aktivitas fisik, minimnya konsumsi buah dan sayur, kebiasaan merokok, konsumsi alkohol, serta pola makan yang tidak baik, termasuk sering mengonsumsi makanan cepat saji tinggi garam, menjadi faktor penyebab utama terjadinya hipertensi pada kelompok pekerja usia produktif (Rahmi et al., 2024). Berdasarkan data SKI, sebanyak 30,13% penduduk berusia ≥15 tahun diketahui menyukai makanan bernatrium tinggi dengan kadar natrium melebihi 2.000 mg per hari atau setara dengan >5 gram garam lebih dari satu kali dalam sehari. Selain itu, sebanyak 75,08% orang dewasa berusia ≥15 tahun diketahui sering mengonsumsi bumbu penyedap lebih dari satu kali dalam sehari (SKI, 2023).
	Peningkatan tekanan darah pada pekerja usia produktif tidak hanya berdampak pada kesehatan, tetapi juga dapat menurunkan produktivitas kerja, meningkatkan risiko kesalahan maupun kecelakaan dalam bekerja, serta memicu stres kerja. Pekerja di bagian produksi merupakan salah satu kelompok yang rentan mengalami hipertensi akibat beban kerja fisik maupun psikologis serta gaya hidup yang kurang sehat, seperti aktivitas berat, jam kerja panjang, target ketat, tekanan atasan, serta pekerjaan monoton yang menuntut konsentrasi tinggi. Kondisi ini dapat memicu stres, meningkatkan tekanan darah, dan berdampak pada kehadiran serta ketepatan waktu kerja (Hartono et al., 2023).
Konsumsi natrium berlebih merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan peningkatan tekanan darah pada usia produktif. Penelitian Agustina et al. (2025) menunjukkan bahwa 76,7% responden usia produktif memiliki asupan natrium berlebih. Kebiasaan tersebut perlu diperhatikan karena konsumsi natrium melebihi anjuran dapat meningkatkan tekanan darah serta risiko hipertensi dan komplikasi kardiovaskular (Juliana et al., 2024; WHO, 2025a).
Asupan natrium berlebih berkaitan dengan peningkatan tekanan darah melalui retensi cairan yang meningkatkan volume darah dan tekanan aliran dalam arteri. Kelebihan natrium juga dapat memengaruhi aktivitas sistem saraf simpatis dan sistem renin-angiotensin-aldosteron serta fungsi vaskular (Grillo et al., 2019). Penelitian Juliansie et al. (2025) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara asupan natrium dan tekanan darah sistolik. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Duly (2018), yang menemukan hubungan signifikan antara pola makan tinggi natrium dan kejadian hipertensi dengan OR = 2,399.
Selain faktor asupan makanan, tingkat stres juga berpotensi meningkatkan risiko hipertensi. Stres merupakan suatu bentuk tekanan psikologis yang muncul akibat tuntutan hidup dan pekerjaan yang tinggi. Ketika stres meningkat, risiko hipertensi juga meningkat (Indriyani & Kamil, 2022). Beberapa faktor yang dapat memengaruhi tekanan darah seseorang melalui stres, seperti beban aktivitas yang terlalu berat, tekanan di lingkungan kerja, perbedaan latar belakang budaya, kondisi sosial, dan tekanan emosional (Basruddin et al., 2021). Pada individu usia produktif, waktu kerja rata-rata 40–50 jam per minggu dapat memicu terjadinya stres yang berdampak terhadap peningkatan tekanan darah (Jingga & Indarjo, 2022). Kondisi stres tersebut dapat memicu peningkatan aktivitas sistem saraf simpatis dan pengeluaran hormon stres, seperti adrenalin dan kortisol, yang menyebabkan pembuluh darah mengalami penyempitan (vasokonstriksi) dan detak jantung meningkat sehingga tekanan darah juga meningkat (Hidayati et al., 2022). Tenaga kerja yang mengalami hipertensi cenderung mengalami penurunan produktivitas serta peningkatan risiko terjadinya kecelakaan kerja (Safitri & Gilang, 2020). Hasil penelitian Salmira (2020) menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres yang dialami, tekanan darah diastolik cenderung meningkat. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusnoto (2018) pada pekerja pabrik di wilayah kerja Puskesmas Kaliwungu. Sebanyak 44,1% mengalami stres dan 70,96% di antaranya teridentifikasi mengalami hipertensi (Hermawan et al., 2018). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Halawa et al. (2023) juga mengungkapkan bahwa individu yang mengalami tingkat stres tinggi memiliki kemungkinan lebih besar untuk mengalami hipertensi dibandingkan dengan individu yang memiliki tingkat stres lebih rendah.
Berbagai penelitian menunjukkan adanya hubungan antara asupan natrium, stres kerja, dan peningkatan tekanan darah pada populasi pekerja. Fitriyani et al. (2025) melaporkan bahwa 64,5% pengemudi ojek online memiliki asupan natrium tinggi dan 92,5% dari kelompok tersebut mengalami hipertensi. Selain itu, 62,9% responden mengalami stres kerja tinggi dan 87,2% di antaranya terdiagnosis hipertensi. Duly (2018) juga menunjukkan hubungan yang signifikan antara stres kerja dan kejadian hipertensi pada laki-laki yang bekerja di instansi pemerintah Kabupaten Bantul. Temuan serupa dilaporkan Astuti (2025) pada karyawan bagian produksi di PT X Jakarta Selatan.
PT Eurochair Internusa merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dalam produksi dan ekspor furnitur berbahan dasar alami, seperti kayu dan rotan. Perusahaan memiliki sekitar 220 karyawan; sekitar 90% bekerja pada bagian produksi, sedangkan sisanya menempati posisi administrasi dan pendukung. Karyawan bagian produksi dipilih sebagai subjek karena merupakan kelompok dominan serta menghadapi beban fisik dan tekanan pekerjaan yang relatif lebih tinggi dibandingkan bagian lain. Berdasarkan observasi lapangan, perusahaan belum menyediakan penyelenggaraan makanan bagi karyawan. Karyawan cenderung membeli makanan di luar perusahaan, termasuk mi ayam, bakso, dan makanan sejenis yang berpotensi mengandung natrium tinggi. Selain pola makan, tekanan pekerjaan menjadi faktor risiko yang perlu diperhatikan.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa karyawan bagian produksi bekerja selama 7–8 jam per hari, Senin sampai Jumat. Target harian yang harus dicapai adalah 20% dari kapasitas kontainer sebanyak 350 unit, dengan sistem kerja yang saling berkaitan antarpekerja. Bekerja di bawah tekanan dapat memicu stres kerja, menurunkan produktivitas, serta menimbulkan kelelahan fisik dan mental (Saputri et al., 2022). Penelitian pendahuluan pada 22 karyawan bagian produksi, yang terdiri atas 18 laki-laki dan 4 perempuan, menunjukkan bahwa 15 orang (68,18%) mengalami tekanan darah tinggi. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa 9 orang (40,91%) memiliki riwayat hipertensi dalam keluarga, sedangkan 13 orang (59,09%) tidak memiliki atau tidak mengetahui riwayat tersebut.
Penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan asupan natrium, stres kerja, dan tekanan darah pada pekerja kantor, instansi pemerintah, pengemudi, maupun pekerja industri secara umum. Namun, bukti pada pekerja produksi furnitur kayu dan rotan masih terbatas. Kelompok ini menghadapi konteks kerja khusus berupa aktivitas fisik dan pekerjaan berulang, target produksi yang saling bergantung antarpekerja, serta ketergantungan pada makanan yang dibeli dari luar perusahaan karena belum tersedia penyelenggaraan makanan. Kombinasi tersebut berpotensi membentuk paparan stres kerja dan pola konsumsi natrium yang berbeda dibandingkan pekerja kantor atau kelompok pekerja lapangan lainnya. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan tingkat asupan natrium dan tingkat stres dengan tekanan darah pada karyawan bagian produksi PT Eurochair Internusa. Hasil penelitian diharapkan memberikan dasar untuk mendukung deteksi dini dan penerapan gaya hidup yang lebih sehat di lingkungan kerja.

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik observasional dengan desain cross-sectional. Penelitian dilaksanakan pada karyawan bagian produksi PT Eurochair Internusa. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan bagian produksi yang memenuhi kriteria penelitian. Sampel berjumlah 74 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat asupan natrium dan tingkat stres, sedangkan variabel terikat adalah tekanan darah. Data asupan natrium dikumpulkan menggunakan Semi-Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) dan kemudian dikategorikan berdasarkan tingkat kecukupan natrium. Tingkat stres diukur menggunakan kuesioner Depression Anxiety Stress Scale-21 (DASS-21). Pengukuran tekanan darah dilakukan menggunakan sphygmomanometer digital Omron JPN600 sesuai prosedur standar pengukuran tekanan darah.
Data karakteristik responden dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase. Analisis hubungan tingkat asupan natrium dengan tekanan darah serta hubungan tingkat stres dengan tekanan darah dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman rank pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan kaidah etik penelitian yang melibatkan manusia, termasuk penghormatan terhadap hak, kerahasiaan, dan keselamatan responden.

HASIL 
Karakteristik responden yang dikaji pada penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, frekuensi aktivitas fisik, riwayat penyakit, dan riwayat merokok. Informasi mengenai karakteristik tersebut diperoleh melalui pengisian kuesioner dan wawancara. Gambaran karakteristik responden tersebut disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden
	Karakteristik
	Kategori
	n (%)

	Usia
	19–29 tahun
	25 (33,8)

	
	30–49 tahun
	44 (59,5)

	
	50–64 tahun
	5 (6,8)

	
	Total
	74 (100)

	Jenis kelamin
	Perempuan
	28 (37,8)

	
	Laki-laki
	46 (62,2)

	
	Total
	74 (100)

	Pendidikan terakhir
	SMA/SMK
	66 (89,2)

	
	Sarjana/Diploma
	8 (10,8)

	
	Total
	74 (100)

	Frekuensi aktivitas fisik
	Olahraga <3 kali per minggu
	59 (79,7)

	
	Olahraga >3 kali per minggu
	15 (20,3)

	
	Total
	74 (100)

	Riwayat penyakit
	Ada
	9 (12,2)

	
	Tidak ada
	65 (87,8)

	
	Total
	74 (100)

	Merokok
	Ya
	41 (55,4)

	
	Tidak
	33 (44,6)

	
	Total
	74 (100)


Sumber: Data penelitian

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 74 karyawan bagian produksi PT Eurochair Internusa, sebagian besar responden berada pada kelompok usia 30–49 tahun, berjenis kelamin laki-laki, dan berpendidikan terakhir SMA/SMK. Sebagian besar responden berolahraga kurang dari tiga kali per minggu dan tidak memiliki riwayat penyakit. Namun, lebih dari setengah responden memiliki kebiasaan merokok. Temuan ini menggambarkan bahwa frekuensi aktivitas fisik responden masih rendah dan kebiasaan merokok masih banyak ditemukan.
Hubungan Tingkat Asupan Natrium Dengan Tekanan Darah
Tabel 2. Hubungan Tingkat Asupan Natrium dengan Tekanan Darah pada Karyawan Produksi
	Tingkat asupan natrium
	Tekanan darah

	
	Normal
	Prehipertensi
	Hipertensi tingkat 1
	Hipertensi tingkat 2

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Cukup
	0
	0
	3
	4,1
	0
	0
	0
	0

	Lebih
	3
	4,1
	43
	58,1
	12
	16,2
	13
	17,6

	Total
	3
	4,1
	46
	62,2
	12
	16,2
	13
	17,6


Hasil uji Spearman: sistolik p=0,003; r=0,344; diastolik p=0,379; r=0,104.
Sumber: Data penelitian

Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat asupan natrium dan tekanan darah sistolik (p = 0,003; r = 0,344), dengan kekuatan korelasi rendah dan arah positif. Responden dengan asupan natrium lebih tinggi cenderung memiliki tekanan darah sistolik yang lebih tinggi. Sebaliknya, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara tingkat asupan natrium dan tekanan darah diastolik (p = 0,379; r = 0,104).
Hubungan Tingkat Stres Dengan Tekanan Darah
Tabel 3. Hubungan Tingkat Stres dengan Tekanan Darah pada Karyawan Produksi
	Tingkat stres
	Tekanan darah

	
	Normal
	Prehipertensi
	Hipertensi tingkat 1
	Hipertensi tingkat 2

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Normal
	2
	2,7
	15
	20,3
	4
	5,4
	5
	6,8

	Stres ringan
	1
	1,4
	12
	16,2
	2
	2,7
	1
	1,4

	Stres sedang
	0
	0
	7
	9,5
	2
	2,7
	5
	6,8

	Stres berat
	0
	0
	6
	8,1
	1
	1,4
	1
	1,4

	Stres sangat berat
	0
	0
	6
	8,1
	1
	1,4
	1
	1,4

	Total
	3
	4,1
	46
	62,2
	12
	16,2
	13
	17,6


Hasil uji Spearman: sistolik p=0,336; r=0,113; diastolik p<0,001; r=0,407.
Sumber: Data penelitian

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat stres tidak berhubungan secara signifikan dengan tekanan darah sistolik (p = 0,336; r = 0,113). Namun, terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres dan tekanan darah diastolik (p < 0,001; r = 0,407), dengan kekuatan korelasi sedang dan arah positif. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan tingkat stres cenderung diikuti oleh peningkatan tekanan darah diastolik pada responden.

PEMBAHASAN
Hasil analisis korelasi Spearman rank menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat asupan natrium dan tekanan darah sistolik pada karyawan bagian produksi PT Eurochair Internusa. Hubungan tersebut bersifat positif dengan kekuatan korelasi rendah, yang menggambarkan bahwa semakin tinggi asupan natrium, semakin tinggi tekanan darah sistolik responden. Namun, penelitian ini tidak menemukan hubungan yang signifikan antara tingkat asupan natrium dan tekanan darah diastolik. Asupan natrium berlebih dapat meningkatkan volume darah dan beban kerja jantung serta memengaruhi fungsi pembuluh darah dan regulasi sistem renin-angiotensin-aldosteron (Sry, 2025). Hasil penelitian ini sejalan dengan Jingga dan Indarjo (2022), yang menunjukkan bahwa individu dengan konsumsi garam tinggi memiliki risiko hipertensi 2,470 kali lebih besar dibandingkan individu dengan konsumsi natrium sesuai anjuran.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dengan asupan natrium yang lebih rendah cenderung memiliki tekanan darah yang lebih normal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Jumara et al. (2025), Ramdasari Aksan et al. (2020), dan Juliana et al. (2024) yang menunjukkan bahwa tingginya konsumsi natrium berhubungan dengan peningkatan risiko hipertensi dan penyakit kardiovaskular. Selain itu, rata-rata asupan kalium responden masih berada di bawah angka kecukupan yang dianjurkan. Rendahnya asupan kalium dapat memperkuat efek natrium terhadap peningkatan tekanan darah karena kalium berperan dalam membantu ekskresi natrium, menjaga keseimbangan cairan tubuh, dan mendukung pelebaran pembuluh darah (Sadikin et al., 2025). Penelitian Hadi (2025) juga menyatakan bahwa kecukupan asupan kalium yang disertai pembatasan natrium berperan penting dalam menurunkan tekanan darah dan risiko hipertensi.
Pada tingkat stres, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat stres tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan tekanan darah sistolik pada karyawan bagian produksi PT Eurochair Internusa. Temuan ini menggambarkan bahwa responden dengan tingkat stres yang lebih tinggi belum tentu memiliki tekanan darah sistolik yang lebih tinggi dibandingkan responden dengan tingkat stres yang lebih rendah. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Frisca, Santoso et al. (2023) yang menyatakan bahwa tekanan darah sistolik tidak selalu meningkat seiring dengan meningkatnya tingkat stres seseorang. Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan tekanan darah sistolik merupakan proses yang kompleks dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar faktor psikologis (Frisca, Santoso et al., 2023). Pola makan yang kurang sehat, rendahnya aktivitas fisik, kebiasaan merokok, status gizi, serta rendahnya konsumsi buah dan sayur merupakan beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap peningkatan tekanan darah pada individu (Istiqomah & Musniati, 2025).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat stres tidak berhubungan secara signifikan dengan tekanan darah sistolik, tetapi berhubungan secara signifikan dengan tekanan darah diastolik. Secara fisiologis, stres dapat mengaktifkan sistem saraf simpatis dan memicu vasokonstriksi sehingga tahanan perifer pembuluh darah meningkat (Devora et al., 2025). Respons stres yang didominasi aktivasi α-adrenergik perifer umumnya ditandai oleh peningkatan tekanan darah diastolik dan tahanan perifer total, sedangkan respons β-adrenergik sentral lebih berkaitan dengan peningkatan tekanan darah sistolik melalui perubahan denyut jantung, volume sekuncup, dan curah jantung (Wentzel et al., 2025). Mekanisme tersebut dapat menjadi penjelasan fisiologis atas hubungan stres dengan tekanan darah diastolik pada penelitian ini. Namun, karena penelitian menggunakan desain cross-sectional dan tidak mengukur parameter hemodinamik secara langsung, penjelasan tersebut merupakan interpretasi yang perlu dikonfirmasi melalui penelitian longitudinal atau pengukuran fisiologis yang lebih spesifik.
Tidak ditemukannya hubungan yang signifikan antara tingkat stres dan tekanan darah sistolik dapat berkaitan dengan heterogenitas respons individu terhadap stres dan faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian. Strategi koping dan dukungan sosial dari rekan kerja dapat membantu pekerja menghadapi tuntutan pekerjaan dan menurunkan stres yang dirasakan (Permatasari, 2025; Rizqi & Nurfi, 2024). Tekanan darah juga berkaitan dengan aktivitas fisik, pola makan, konsumsi garam, kualitas tidur, kebiasaan merokok, serta kondisi kesehatan individu (Darmawan et al., 2025). Olahraga, meditasi, teknik relaksasi, dan tidur yang cukup dapat membantu mengelola stres dan menjaga tekanan darah (Putri & Sosialita, 2025). Penelitian ini belum mengukur kualitas tidur, kondisi emosional, strategi koping, maupun karakteristik lingkungan kerja secara rinci sehingga faktor-faktor tersebut belum dapat dinilai sebagai penjelas hubungan yang ditemukan.

KESIMPULAN 
Sebagian besar karyawan bagian produksi PT Eurochair Internusa memiliki asupan natrium yang tergolong tinggi. Tingkat stres responden beragam, meskipun mayoritas berada pada kategori normal dan stres ringan. Tekanan darah responden sebagian besar berada pada kategori prehipertensi dan hipertensi. Asupan natrium yang lebih tinggi berhubungan dengan peningkatan tekanan darah sistolik, tetapi tidak berhubungan secara signifikan dengan tekanan darah diastolik. Tingkat stres tidak berhubungan secara signifikan dengan tekanan darah sistolik, tetapi berhubungan dengan peningkatan tekanan darah diastolik. Temuan ini menunjukkan bahwa pola konsumsi natrium dan kondisi psikologis pekerja berkaitan dengan tekanan darah. Oleh karena itu, penerapan pola makan rendah natrium dan pengelolaan stres kerja perlu diperhatikan untuk mendukung pengendalian tekanan darah dan mengurangi risiko hipertensi pada karyawan.
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